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HUBUNGAN KEKUATAN OTOT LENGAN TERHADAP PRESTASI 
RENANG GAYA CRAWL 25 METER 








Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antar kekuatan otot 
lengan terhadap prestasi renang gaya crawl 25 meter.  
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Subyek dari penelitian 
ini adalah seluruh anggota mahasiswa ILKOR Mercubuana Yogyakarta yang 
berjumlah 11 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan survey, teknik 
pengambilan data menggunakan tes dan pengukuran. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa Hand grip dynamometer, dan renang gaya crawl 25 
meter. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi dan korelasi, melalui uji 
prasyarat normalitas dan linearitas.  
Dari hasil penelitian ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot 
lengan dengan prestasi renang gaya crawl 25 meter. 
 
Kata kunci: prestasi renang, otot lengan. 
 
PENDAHULUAN 
Renang merupakan olahraga 
yang eksklusif, sehingga tidak semua 
orang dapat melakukan gerakan 
renang seperti kebanyakan orang 
melakukan gerakan jalan, lari, 
lompat dan lain-lain. Berdasarkan 
sejarah dikatakan bahwa renang 
pertama kalinya dilakukan oleh 
bangsa Yunani, dengan 
ditemukannya rumah- rumah mandi 
air panas, dingin atau air yang 
mengandung bahan-bahan yang 
dapat menyembuhkan (belerang, 
yodium, mangaan, magnesium dan 
sebagainya) (Nicolas Wynman: 
1538). 
Prestasi olahraga renang 
ditentukan banyak faktor 
diantaranya. Faktor internal (dari 
dalam diri atlet) yang meliputi bakat 
(fisik) yang baik, kualitas personal 
(kepribadian, disiplin, dll) yang baik, 
Tingkat intelegensi (kecerdasan) 
yang baik. Faktor eksternal (dari luar 
atlet) yang meliputi pelatih, orang 
tua, fasilitas, hasil riset, pertandingan 
(Arif Kurniawan, 2009). 
Renang merupakan olah raga 
yang dilakukan di air dan bisa 
dilakukan berbagai usia, baik laki- 
laki maupun perempuan. Pada 
tingkat kemajuan dan kemanfaatan 
ilmu pengetahuan dan olahraga saat 
ini, prestasi perenang tidak semata 
mata ditentukan kemahiran teknik 
gerakan saja, tetapi ditentukan 
kesiapan perenang serta dipenuhi 
faktor pendukung yang lain secara 
maksimal (Hendromartono, 1992). 
Menurut Zain Dwi Romansyah 
dalam skripsinya Hubungan Antara 
panjang tungkai dan Power Tungkai 
dengan Prestasi Renang Gaya Dada 
Tanpa Lengan Jarak 50 Meter (2007: 
2) lahraga air khususnya renang di 
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Indonesia sudah dikenal sebagaian 
besar masyarakat. Hal ini dapat 
dilihat dari pemandian-pemandian 
dikerajaan-kerajaan jaman dulu dan 
semakain banyak perkumpulan-
perkumpulan yang terbentuk saat ini. 
Dalam perkembangan olahraga 
renang semakin banyak kejuaraa 
yang dilakanakan antara lain: Pekan 
Olahraga Daerah (PORDA), 
Kejuaraan Renang Antar 
Perkumpulan (KRAP), Kejurnas 
Kelompok Umur, Pekan Olahraga 
Nasional (PON) dan Invitasi Renang. 
Ditinjau dari manfaatnya, 
renang mempunyai beberapa 
kegunaan diantaranya: renang 
digunakan sebagaian orang untuk 
meningkatkan percaya diri, renang 
juga digunakan orang untuk tujuan 
rekreasi, renang bagi orang yang 
sakit bisa digunakan untuk terapi dan 
yang tak kalah pentingnya yaitu 
renang untuk tujuan pencapaian 
prestasi. 
Renang adalah salah satu 
aktifitas olahraga yang sering 
dipertandingkan baik tingkat lokal 
maupun regional. Renang sangat 
berbahaya apabila dilakukan pada 
orang yang belum menguasainya, 
banyak sekali kasus meninggal di 
kolam karena hal tersebut, 
Disamping itu renang juga 
merupakan aktifitas olahraga yang 
melibatkan seluruh bagian tubuh 
untuk tetap bergerak dan berat badan 
ditahan oleh air sehingga sangat 
cocok untuk menjaga kesegaran dan 
kebugaran tubuh. 
Dalam tahapan pemulihan 
krisis diberbagai bidang kehidupan, 
olahraga termasuk renang dapat 
ditampilkan sebagai sarana ampuh 
untuk mengatasinya. Sebagai contoh 
di Perancis pada tahun 1894 ketika 
mengalami keterpurukan akibat 
krisis sosial dan politik, atas dasar 
pemikiran Baron Pierre de Coubertin 
dilakukan reformasi pendidikan. 
Dalam reformasi mula-mula 
dilakukan pembinaan generasi muda 
dan kualitas bangsa (Sugiyanto,1989: 
2). 
Suatu upaya untuk mencapai 
prestasi olahraga dikemudian hari 
adalah dengan cara pembinaan usia 
dini. Pencapaian prestasi puncak 
pada suatu cabang membutuhkan 
proses dan waktu pembinaan yang 
cukup panjang. Menurut H.M Yusuf 
Hadisasmita dan Aip Syaifuddin 
(1996: 61) untuk mencapai puncak 
prestasi memerlukan waktu kurang 
lebih 10 tahun. Pembinaan usia dini 
diharapkan muncul bibit atlet yang 
berkualitas dan berpotensi yang 
kelak akan berprestasi. Untuk 
mencapai prestasi yang tinggi 
dipengaruhi oleh bebagai faktor.  
Menurut Rusli Lutan (1998: 
13) menyatakan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi: 
1. Faktor endogen adalah atribut 
atau ciri-ciri yang melekat pada 
aspek fisik dan psikis seseorang. 
2. Faktor eksogen adalah semua 
faktor diluar individu baik yang 
terdapat dilingkungan tempat 
berlatih atau dilingkungan yang 
lebih umum, pengertiannya 
seperti lingkungan fisikal 
geografis, ekonomi, sosial dan 
budaya bahkan tradisi yang 
melekat disuatu lingkungan 
masyarakat tertentu. 
Menurut Abdurrohim (2000: 2-
4) dalam makalahnya yang berjudul 
Pemanduan Bakat Olahraga Renang 
di PPLP syarat atlet untuk mencapai 
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prestasi maksimum dituntut bentuk-
bentuk penemuan baru dengan upaya 
pengembangan IPTEK, sehingga 
pelatih tidak terlalu banyak meraba-
raba bahkan harus terpaku pada 
proses mengajar. Akibatnya bukan 
hanya prestasi yang dipersiapkan 
untuk suatu sasaran, melainkan pada 
akhirnya banyak pelatih yang 
mengalami kegagalan-kegagalan 
yang sebenarnya tidak perlu. 
Kekuatan otot dalam olahraga 
renang mempunyai peranan yang 
penting. Menurut Sukintoko dan 
Sukarno (1983:73) setiap kecepatan 
maju dalam berenang adalah hasil 
dari dua kekuatan. Satu kekuatan 
cenderung untuk menahannya 
disebut hambatan yang disebabkan 
oleh air yang harus didesak maju, 
kekuatan yang kedua ialah kekuatan 
yang mendorongnya maju disebut 
dorongan yang diperoleh dari 
gerakan atau tarikan lengan dan 
dorongan tungkai. 
Kekuatan dalam hal ini kekutan 
otot lengan secara bersama berperan 
dalam menghasilkan gerakan maju 
dalam berenang, tetapi berdasarkan 
observasi peneliti otot lengan, 
menghasilkan gerakan maju yang 
berbeda, hal ini dapat dibuktikan 
secara sederhana yaitu dengan 
percobaan berenang dengan hanya 
menggunakan satu variabel (lengan). 
Tetapi gambaran tersebut 
memerlukan pembuktian secara 
ilmiah, untuk itu peneliti merasa 
perlu untuk mengadakan penelitian 
tentang masalah ini. Sehingga dapat 
diketahui secara benar dan pasti, 
mana yang lebih besar 
sumbangannya terhadap hasil 
prestasi renang, khususnya renang 
gaya crawl.  
Dari beberapa uraian diatas. 
Kekuatan otot adalah penentu 
penampilan yang penting pada 
banyak kegiatan olahraga (Pate, 
Rotella, Mc Clenaghan, yang 
diterjemahkan oleh Casio Dwijo 
Ismoto, 1993:300). Sebagai unsur 
penghasil gerakan maju dalam 
berenang, lengan dan tungkai 
berkaitan dengan hal ini, sehingga 
muncul pertanyaan berapa besar 
sumbangan kekuatan otot lengan 
memberikan sumbangan yang 
signifikan terhadap prestasi renang 
gaya crawl 25 meter. Oleh sebab itu 
perlu penelitian untuk mengetahui 
hal tersebut. Gerakan lengan 
memberikan hasil yang berbeda 
dalam gerakan maju pada renang 
gaya crawl, sehingga perlu diketahui 
seberapa besar sumbangan tiap 
komponen dalam prestasi renang 
gaya crawl 25 meter. 
Kaitannya dengan renang gaya 
crawl 25 meter belum diketahui 
hubungan kekuatan otot lengan dan 
seberapa besar sumbangannya 
terhadap prestasi mahasisawa 
ILKOR Mercubuana Yogyakarta, 
dari keterkaitan hal tersebut 
mengenai kekuatan otot lengan pada 
atlet. Perlu diketahui hubungan dan 
berapa besar sumbangan, karena 
untuk mengetahui dalam hal prestasi 
gaya crawl. 
Dari beberapa pemikiran diatas 
maka peneliti berkeinginan untuk 
mengkaji hubungan antara kekuatan 
otot lengan terhadap prestasi renang 




Desain penelitian ini dibuat 
agar peneliti mampu menjawab 
pertanyaan penelitian dengan valid, 
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objektif dan sehemat mungkin. 
Desain penelitian disusun dan 
dilaksanakan dengan penuh 
perhitungan agar dapat menghasilkan 
petunjuk empirik yang kuat 
hubungannya dengan masalah 
penelitian. Adapun otot lengan (X1) 
merupakan variabel bebas, 
sedangkan prestasi renang daya 
crawl merupakan variabel terikat. 
Penelitian ini dilakukan di 
Kolam Renang Griya Alvita pada 
tanggal 8 dan 9 Mei 2018. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 
mahasisawa ILKOR Mercubuana 
Yogyakarta. Teknik pengambilan 
sample yang digunakan adalah 
teknik purposif. Sehinga sample 
yang digunakan dalam penelitian ini 
sejumlah 11 orang. 
Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan tes otot lengan 
menggunakan Hand grip 
dynamometer, tes untuk melakukan 
renang gaya crowl dengan jarak 25 
meter Tes renang gaya crowl ini 
diulang sebanyak tiga kali. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan 
metode survey dengan teknik tes dan 
pengukuran. 
Dalam penelitian ini teknik 
analisis data yang digunakan adalah 
uji validitas, uji linearitas, uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji 
korelasi. Pada penelitian ini untuk 
mengetahui validitas instrument tes 
menggunakan validitas logis. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 
145) dikatakan validitas logis karena 
valididtas ini diperoleh dengan suatu 
usaha hati-hati melalui cara-cara 
yang benar sehingga menurut logika 
akan dicapai suatu tingkat validitas 
yang dikehendaki. Karena 
menggunakan valisitas logika maka 
tidak perlu menggunakan 
perhitungan statistika. Untuk itu 
maka alat tersebut dibawa ke Balai 
Metrologi untuk diterapkan dan alat 
tersebut siap untuk digunakan. 
Uji linearitas digunakan untuk 
mengetahui sifat hubungan linear 
atau tidaknya antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Untuk 
keperluan uji linearitas dengan uji F. 










C : tuna cocok 
Se
2 
: kekeliruan  
(Sudjana, 1989: 332) 
 
Selanjutnya harga F 
dikonsultasikan dengan harga tabel 
pada taraf signifikansi 5%. 
Dikarenakan linier apabila harga F 
observasi lebih kecil dari F tabel dan 
sebaliknya. 
Uji normalitas data 
dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah sebaran masing-masing 
variabel bebas maupun terikat 
mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dalam 













 : Chi kwadrat 
fo : Frekuensi yang diperoleh 
dari sample 
fh : Frekuensi yang diharapkan  
dalam sample sebagai 
pencerminan dari frekuensi 
yang diharapkan dalam 
populasi 
(Sutrisno Hadi, 1989: 76-77) 
Uji korelasi digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara masing-
masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat menggunakan 






rxy : koefisien korelasi product 
moment 
N : jumlah testi 
∑X : Jumlah skor testi 
∑X2 : Jumlah skor kuadrat 
∑Y : Jumlah skor testi 
∑Y2 : Jumlah skor kuadrat 
 
Untuk menguji apakah harga R 
tersebut signifikan atau tidak 
dilakukan uji F ( Sutrisno Hadi, 
1994: 26 ) dengan rumus: 
 
 F   =  
Keterangan: 
F :  harga F 
N :  cacah kasus 
M :  cacah prediktor 
R : koefisien korelasi antar 
kriterium dengan Predictor-prediktor     
 
Harga F tersebut kemudian di 
konsultasikan dengan harga F tabel 
dengan derajat kebebasan N-m-1 
pada taraf signifikansi 5%. Apabila 
harga F hitung lebih besar atau sama 
dengan harga F tabel, maka ada 
hubungan yang signifikan antara 
variabel terikat dengan masing-
masing variabel bebasnya. 
 
HASIL PENELITIAN 
Uji normalitas menggunakan 
Chi Kuadrat. Hasil uji normalitas 
menunjukkan bahwa harga X
2
 hitung 
dari variabel kekuatan otot lengan 
sebesar 1,273 dan variabel prestasi 
renang gaya crawl sebesar 0,000, 
maka hipotesis yang menyatakan 
sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kenormalan berdistribusi 
terpenuhi.  





Hasil perhitungan uji linearitas 
diperoleh harga F hitung lebih besar 
dari F tabel, maka hipotesis yang 
menyatakan garis regresi berbentuk 
linear diterima. 
Hasil dari perhitungan korelasi 
sederhana antara kekuatan otot 
lengan (X1) dengan prestasi renang 
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Dari perhitungan uji 
multikolinearitas nilai VIF semuanya 
terletak diantara 0-10, maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi 
multikolinearitas.  
Tabel 3. Koefisien Korelasi Ganda 
 
Untuk hasil korelasi ganda 
diperoleh koefisien korelasi ganda 
antara otot lengan,sebesar 0,773.  
Tabel 4. Hasil Uji Hubungan 
Sederhana X1Y 
 
Hasil uji hubungan sederhana 
diperoleh harga t perhitungan 
hubungan sederhana antara kekuatan 
otot lengan dengan prestasi renang 
gaya crawl 25 meter sebesar 2,242 
dengan t tabel sebesar 1,812. Dengan 
demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ada hubungan signifikan.  





Tabel 9. Matriks Korelasi Sederhana 
 
Bersadarkan tabel diatas 
diketahui bahwa terdapat beberapa 
hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel bebas lainnya 
daripada variabel bebas dengan 
variabel terikat. Hubungan antara 
kedua otot lengan dengan power 




Nilai korelasi antara kekuatan 
otot lengan dengan prestasi renang 
gaya crawl 25 meter cukup besar, 
yaitu 0,599. Berdasarkan pengujian 
hipotesis hubungan keduanya 
signifikan. DAlam renang gaya 
crawl, kekuatan otot lengan 
dibutuhkan untuk menarik air pada 
saat gerakan tangan mearik dari 
depan hingga ke bawah perut. 
Semakin besar kekuatan otot lengan 
seseorang, semakin besar tarikan 
yang dihasilkan, sehingga laju 
renang ke depan juga semakin cepat. 
Nilai korelasi sederhana yang 
dihasilkan memang cukup besar, 
namun nilai korelasi parsialnya 
hanya 0,075. Korelasi parsial 
tersebut dikontrol oleh variabel 
kekuatan otot tungkai, power lengan 
dan power tungkai. Jika kita cermati 
secara mendalam, nilai korelasi 
antara variabel kekuatan otot lengan 
dengan power lengan mempunyai 
hubungan yang lebih kuat, yaitu 
sebear 0,747 namun masih dalam 
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batas kolinearitas. Dari hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
kekuatan otot lengan mempunyai 
hubungan yang kuat terhadap power 
lengan daripada hubungan terhadap 
prestasi renang gaya crawl 25 meter.  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data, 
pengujian hipotesis dan pembahasan, 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Ada hubungan yang signifikan 
antara kekuatan lengan terhadap 
prestasi renang gaya crawl 25 
meter. 
2. Ada hubungan yang signifikan 
antara kekuatan otot lengan 
terhadap prestasi renang gaya 
crawl 25 meter. 
 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan dari 
hasil penelitian, maka dapat diajukan 
saran yaitu bagi guru dan pelatih 
renang, hendaknya memperhatikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi renang gaya crawl 25 meter 
saat membina atlet atau siswa. 
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